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ABSTRAK 

Myrra Cintana Leodiar, NIM. B52219049, 2023. 

Pendampingan Kader Posyandu Dalam Pencegahan 

Stunting Melalui Budidaya Toga Di Dusun Setrohadi 

Desa Setrohadi Kecamatan Duduk Sampeyan, Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur. 

Fokus penelitian pada problematika kesehatan gizi 

pada balita, yaitu stunting. Permasalahan stunting 

dipengaruhi oleh masih kurangnya pengetahuan orang tua 

dalam pemenuhan nutris anak serta pola asuh, kapasitas 

kader yang belum optimal, serta belum adanya sumber 

tanaman obat rumah tangga sebagai salah satu sumber 

pangan sehat masyarakat. Pada penelitian ini bertujauan 

untuk menjawab permasalahan tersebut tersebut dengan 

rumusan masalah: 1) Bagaimana kondisi stunting di 

Dusun Detrohadi Desa Setrohadi Kecamatan 

Duduksampeyan Kabupaten Gresik? 2) Bagaimana 

strategi pendampingan kader posyandu dalam 

pencegahan stunting melalui budidaya tanaman obat 

keluarga (TOGA) di Dusun Detrohadi Desa Setrohadi 

Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gresik?, dan 3) 

Bagaimana hasil program pendampingan kader posyandu 

dalam pencegahan stunting melalui budidaya tanaman 

obat keluarga (TOGA) di Dusun Detrohadi Desa 

Setrohadi Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten 

Gresik?. 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

Participatory Action Research (PAR). Dalam prosesnya 

riset dilakukan untuk penyadaran masyarakat dengan 

tools Rapid Rural Apraisal (RRA). Antara lain pemetaan, 

survei rumah tangga, transek wilayah, kalender harian, 
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wawancara semi terstruktur, Focus Group Discussion, dan 

dokumentasi. Dalam penyelesaian masalah disusun 

strategi pendampingan dalam bentuk starategi program 

yang dapat dianalisis fokus permasalahannya yang terbagi 

menjadi tiga, yaitu: sumber daya manusia, kelembagaan, 

dan infrastruktur. Aksi yang berhasil dilakukan untuk 

menyelesaikan problem kesehatan antara lain: edukasi 

pemenuhan nutrisi dan pola asuh pada anak, sosialisasi 

pengoptimalisasian fungsi posyandu dan peningkatan 

kapasitas kader posyandu, dan pemanfaatan lahan kosong 

dan perkarangan dalam budidaya tanaman obat keluarga 

(TOGA). 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan proses 

pendampingan masyarakat, yaitu munculnya perubahan 

perilakuka masyarakat dalam pencegahan stunting di 

Dusun Setrohadi. Indikator perubahan tersebut dapat 

tercemin dalam aksi budidaya tanaman obat keluarga 

sebagai sumber obat herbal dan pangan sehat. Dengan 

adanya edukasi dan sosialisasi yang dilakukan kepada 

masyarakat maupun kader posyandu menumbuhkan 

kesadaran masyarakat dan meningkatkan kepeduliaannya 

dalam pencegahan stunting. Dengan adanya sumber obat 

herbal dan pangan sehat di dusun maupun pekarangan 

masyarakat dapat membentuk kebiasaan baru masyarakat 

untuk menjalankan hidup sehat. 

 

Kata Kunci: Pendampingan, Stunting, Obat Herbal. 
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ABSTRAC 

Myrra Cintana Leodiar, NIM. B52219049, 2023. 

Assistance for Posyandu Cadres in Preventing Stunting 

Through Toga Cultivation in Setrohadi Hamlet, Setrohadi 

Village, Sat Sampeyan District, Gresik Regency, East 

Java. 

The research focus is on nutritional health 

problems in toddlers, namely stunting. The problem of 

stunting is influenced by the lack of knowledge of parents 

in fulfilling children's nutrition and parenting patterns, the 

capacity of cadres that is not optimal, and the absence of 

a source of household medicinal plants as a source of 

healthy food for the community. This study aims to 

answer these problems with the formulation of the 

problem: 1) What is the condition of stunting in Detrohadi 

Hamlet, Setrohadi Village, Satsampeyan District, Gresik 

Regency? 2) What is the strategy for assisting posyandu 

cadres in preventing stunting through cultivating family 

medicinal plants (TOGA) in Detrohadi Hamlet, Setrohadi 

Village, Satsampeyan District, Gresik Regency?, and 3) 

What are the results of the posyandu cadre assistance 

program in preventing stunting through cultivating family 

medicinal plants (TOGA) in Detrohadi Hamlet, Setrohadi 

Village, Satsampeyan District, Gresik Regency?. 

This study uses the Participatory Action Research 

(PAR) methodology. In the process, research was carried 

out to raise public awareness using Rapid Rural Appraisal 

(RRA) tools. These include mapping, household surveys, 
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area transects, daily calendars, semi-structured 

interviews, focus group discussions, and documentation. 

In solving the problem, a mentoring strategy is prepared 

in the form of a program strategy that can be analyzed the 

focus of the problem which is divided into three, namely: 

human resources, institutions, and infrastructure. 

Successful actions taken to solve health problems include: 

education on nutrition fulfillment and child care, 

socialization on optimizing Posyandu functions and 

increasing the capacity of Posyandu cadres, and utilizing 

vacant land and yards in cultivating family medicinal 

plants (TOGA). 

The results of research conducted with the process 

of community assistance, namely the emergence of 

changes in community behavior in preventing stunting in 

Setrohadi Hamlet. Indicators of these changes can be 

reflected in the cultivation of family medicinal plants as a 

source of herbal medicines and healthy food. With the 

existence of education and socialization carried out to the 

community and posyandu cadres, it raises public 

awareness and increases their concern for stunting 

prevention. With a source of herbal medicine and healthy 

food in the hamlet and yard, the community can form new 

habits for the community to lead a healthy life. 

Keywords: Assistance, Stunting, Herbal Medicine. 
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